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The results showed that the students' learning motivation during the Covid-19 
pandemic analyzed was the percentage of persistence indicators in learning with 
a percentage of 80% high category, consistency towards learning with a 
percentage of 83% high category, attitude towards learning with a percentage of 
82% high category , the duration of learning with a percentage of 79% is high 
category, loyalty to learning with a percentage of 85% is high category and vision 
in learning is 85% is high category. The overall average indicator of student 
learning motivation during the Covid-19 pandemic is 76.65%, which is in the 
high category. 
 






Pada awal tahun 2020, dunia sedang 
waspada dengan sebuah virus yang disebut 
dengan corona virus yang menyebabkan 
penyakit bernama covid-19. Corona virus atau 
virus corona merupakan keluarga besar virus 
yang menyebabkan infeksi saluran pernapasan 
ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. 
Pandemi covid-19 adalah krisis kesehatan 
yang pertama dan terutama didunia. Dampak 
pendemi covid-19 kini mulai merambah dunia 
pendidikan sehingga banyak negara 
memutuskan untuk menutup sekolah, bahkan 
universitas, pemerintah pusat hingga daerah 
memberikan kebijakan untuk meliburkan 
seluruh lembaga pendidikan. 
Setiap manusia yang hidup di dunia 
berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan 
merupakan landasan yang sangat mendasar, 
sehingga setiap orang diwajibkan bersekolah 
sebagai wujud dari seseorang mengenyam 
pendidikan. Pengertian pendidikan menurut 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. 
Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan 
Nasional, diperlukan guru profesional dalam 
mengelola kelas dengan baik. Ketika guru 
dapat mengelola kelas dengan baik akan 
memacu motivasi siswa dalam belajar. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
meggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 
sesuai dengan dorongan dalam dirinya. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
meggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 
sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh 
karena itu, perbuatan seseorang yang 
didasarkan atas motivasi tertentu mengandung 
tema sesuai dengan motivasi yang 
mendasarinya (Hamzah B. Uno, 2017, h.1). 
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Menurut Sumadi Suryabrata motivasi adalah 
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu 
tujuan (Djaali, 2015, h.101). 
Belajar adalah perubahan tingkah laku 
berkat latihan dan pengalaman. Belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakuakan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Belajar  yang 
dilakukan manusia merupakan bagian dari 
hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan 
saja, dan di mana saja, baik di sekolah, di 
kelas, di jalanan dalam waktu yang tak dapat 
di tentukan sebelumnya (Slameto, 2010, h.2). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa  motivasi  belajar 
merupakan kekuatan, daya pendorong, atau 
alat pembangun kesediaan dan keinginan yang 
kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 
secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 
menyenangkan  dalam rangka perubahan 
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Untuk  meningkatkan 
motivasi belajar siswa terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhinya antara lain, 
faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik adalah faktor yang timbul dari dalam 
diri individu sendiri tanpa ada paksaan dari 
orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 
Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor 
yang timbul sabagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah adanya ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari orang lain sehingga dengan 
keadaan demikian siswa mau melakukan 
sesuatu atau belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 28 November 2020 dengan guru wali 
kelas V F yaitu Bapak Leovanny Novidar, S. 
Pd yang dijadikan narasumber untuk 
mengetahui proses belajar mengajar di kelas V 
F Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Adapun hasil wawancara yang diperoleh 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
tetap berjalan dan proses belajar mengajar 
dilakukan secara daring dengan menggunakan 
teknologi, sehingga suka tidak suka dan mau 
tidak mau harus belajar dan siap mengajar 
melalui jarak jauh dengan menggunakan 
smartphone. Dalam hal ini, banyak dampak 
yang dirasakan oleh siswa seperti tingkat 
motivasi belajar siswa, ada yang tinggi, 
sedang, dan rendah. Motivasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya peran orang tua, jika dukungan dari 
orang tua baik maka baik pula motivasi yang 
dimiliki siswa, namun apabila dukungan dari 
orang tua kurang maka motivasi yang dimiliki 
siswa akan berkurang. Jika motivasi belajar 
siswa tinggi maka akan diikuti dengan hasil 
belajar yang tinggi pula. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Titin Sri Hartini dan Attin Warmi melalui 
judul penelitiannya “Analisis Motivasi Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Matematika di SMP” menyatakan bahwa 
motivasi belajar perserta didik dalam 
pembelajaran matematika di SMP sudah 
masuk kategori cukup namun tetap perlu 
adanya dorongan, perhatian, dan ketertarikan 
peserta didik dalam pembelajaran matematika 
dan penelitian yang dilakukan oleh Widiya 
Astuti Alam Sur, Minhatul Hasanah, dan 
Muhammad Rochmat Mustofa melalui judul 
penelitiannya “Analisis Motivasi Belajar 
Mahasiswa dengan Sistem Pembelajaran 
Daring Selama masa Pandemi Covid-19” 
menyatakan bahwa perkuliahan daring 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa selama pandemi Covid-19 
sebanyak 28,3% sedangkan sisanya 71,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
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penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi 
Belajar dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan Di 
Masa Pandemi Covid-19”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
yang dimaksudkan untuk membuat deskripsi, 
gambaran mengenai motivasi belajar siswa di 
masa pandemi covid-19. Analisis data 
kualitatif menjadi acuan dalam mengolah dan 
mendeskripsikan angket motivasi belajar dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
angket dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di SDN 34 Pontianak Selatan, Jalan 
Prof. M. Yamin, Kecamatan Pontianak 
Selatan. Siswa yang menjadi objek pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas V F sebanyak 
25 orang. 
Jadi pada penelitian ini, peneliti 
melakukan penelitian dengan cara 
memberikan angket kepada siswa secara 
luring, yaitu siswa atau orang tua mengambil 
angket tersebut di sekolah seperti halnya 
mereka mengambil tugas harian. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan cara menghitung skor pada setiap 
respon siswa, selanjutnya menganalisis respon 
siswa secara indikator dan keseluruhan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan peneliti mendapatkan data motivasi 
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan di masa pandemi 
covid-19. Pengolahan data didasarkan pada 
aspek motivasi belajar mempunyai enam 
indikator yaitu kegigihan dalam belajar, 
konsistensi terhadap belajar, sikap terhadap 
belajar, durasi belajar, loyalitas terhadap 
belajar, dan visi dalam belajar. 
Kemudian faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar terbagi 
menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik 
yang mempunyai enam indikator yaitu 
intrinsik; adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, ekstrinsik; adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya penghargaan 
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. Dari data yang diperoleh jika dibuat 
persentase mengenai motivasi belajar siswa 
kelas V SDN 34 Pontianak Selatan, 
berdasarkan indikator yang ditentukan adalah 
sebagai berikut: 
Persentase indikator dihitung dengan rumus: 
NP = 𝑆𝑆 x 100% 
𝑆𝐼 
Keterangan: 
NP : Nilai Persentase 
SS : Skor Siswa 




Persentase Indikator Motivasi Belajar 





















































































Berdasarkan tabel 4.2 diatas indikator 
kegigihan dalam belajar didapatkan rata-rata 
keseluruhan sebesar 80% dengan kategori 
tinggi, yang artinya semangat siswa kelas V 
SDN 34 Pontianak Selatan dalam belajar 
sudah baik. Indikator konsistensi terhadap 
belajar didapatkan rata-rata keseluruhan 
sebesar 83% dengan kategori tinggi, yang 
artinya konsistensi siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan dalam pembelajaran sudah 
baik. Indikator sikap terhadap belajar 
didapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 82% 
dengan kategori tinggi, yang artinya sikap 
siswa kelas V SDN 34 Pontianak Selatan 
dalam proses belajar mengajar sudah baik. 
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Indikator durasi belajar didapatkan rata- 
rata keseluruhan sebesar 79% dengan kategori 
tinggi, yang artinya waktu belajar yang 
didapatkan siswa kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan sudah baik. Indikator loyalitas 
terhadap belajar didapatkan rata-rata 
keseluruhan sebesar 85%, yang artinya siswa 
kelas V SDN 34 Pontianak Selatan mematuhi 
aturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah 
dengan baik. Indikator visi dalam belajar 
didapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 85%, 
yang artinya tujuan belajar yang dimiliki oleh 
siswa kelas V SDN 34 Pontianak Selatan 
sudah baik. 
Sedangkan untuk mengetahui persentase 
motivasi belajar siswa di SDN 34 Pontianak 
Selatan secara umum (keseluruhan), maka 
didapatkan dengan menggunakan rumus: 
NP = 




= 1891 x 100% 
2300 
= 82,22% 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan adalah tinggi. 
Dari data yang diperoleh, jika dibuat 
persentase mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas V 
SDN 34 Pontianak Selatan, berdasarkan 
indikator yang ditentukan adalah sebagai 
berikut: 
Persentase indikator dihitung dengan rumus: 
NP = 𝑆𝑆 x 100% 
𝑆𝐼 
Keterangan: 
NP : Nilai Persentase 
SS : Skor Siswa 
SI : Skor Ideal 
 
Tabel 2. 
Persentase Indikator Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 






















b. Adanya dorongan 














c. Adanya harapan dan 























e. Adanya kegiatan 































Berdasarkan tabel 4.4 diatas indikator 
adanya hasrat dan keinginan berhasil 
didapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 
81% dengan kategori tinggi, yang artinya 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
sangat mempengaruhi motivasi belajar yang 
dimiliki oleh siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan. Indikator adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
didapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 
78% dengan kategori tinggi, yang artinya 
dorongan dan kebutuhan belajar siswa kelas 
V SDN 34 Pontianak Selatan sangat 
mempengaruhi motivasi belajar yang 
dimilikinya. 
Indikator adanya harapan dan cita-cita 
masa depan didapatkan rata-rata 
keseluruhan sebesar 82% dengan kategori 
tinggi, yang artinya adanya harapan dan cita- 
cita masa depan sangat mempengaruhi 
motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas V 
 
Indikator adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar didapatkan rata-rata 
keseluruhan sebesar 71% dengan kategori 
sedang, yang artinya adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar cukup mempengaruhi 
motivasi belajar siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan. Indikator adanya 
lingkungan belajar yang kondusif 
didapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 
78% dengan kategori tinggi, yang artinya 
adanya lingkungan belajar yang aman dan 
nyaman sangat mempengaruhi motivasi 
belajar siswa kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan. 
Sedangkan untuk mengetahui 
persentase faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa di 
SDN 34 Pontianak Selatan secara umum 
(keseluruhan), maka didapatkan dengan 
menggunakan rumus: 
NP = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
x 100%
 
SDN 34 Pontianak Selatan. Indikator adanya 1763 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
penghargaan dalam belajar didapatkan rata- 
rata keseluruhan sebesar 75% dengan 
kategori sedang, yang artinya penghargaan 
dalam belajar yang didapatkan oleh siswa 
kelas V SDN 34 Pontianak Selatan cukup 
mempengaruhi motivasi belajar yang 
dimilikinya. 
= x 100% 
2300 
= 76,65% 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan adalah tinggi. 
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Pembahasan 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan 
dalam diri siswa yang bermotif dalam melakukan 
kegiatan belajar untuk keberlangsungan dan 
penentuan arah pembelajaran dalam rangka 
mencapai keberhasilan belajar. Adapun beberapa 
indikator motivasi belajar diantaranya ialah: 1) 
Kegigihan dalam belajar; 2) Konsistensi terhadap 
belajar; 3) Sikap terhadap belajar; 4) Durasi 
belajar; 5) Loyalitas terhadap belajar; 6) Visi 
dalam belajar. Enam indikator di atas dapat 
digunakan untuk melihat bagaimana motivasi 
belajar siswa. Sedangkan indikator faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2) 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) 
Adanya penghargan dalam belajar; 5) Adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar; 6) Adanya 
lingkungan belajar yang kondusif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 
data motivasi belajar yaitu, indikator kegigihan 
dalam belajar dikategorikan tinggi, yang berarti 
menunjukkan bahwa siswa mempunyai semangat 
dalam belajar yang baik untuk meraih cita- 
citanya. Indikator konsistensi terhadap belajar 
dikategorikan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki konsistensi dalam mengikuti 
pembelajaran sudah baik. Indikator sikap 
terhadap belajar dikategorikan tinggi, yang 
berarti menunjukkan bahwa siswa sudah 
memiliki sikap yang baik dalam proses belajar 
mengajar. Indikator durasi belajar dikategorikan 
tinggi, hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 
baik dalam mengatur waktu dalam pembelajaran. 
Indikator loyalitas terhadap belajar dikategorikan 
tinggi, yang berarti sikap siswa dalam proses 
belajar mengajar sudah lebih baik. Indikator visi 
dalam belajar dikategorikan tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki 
tujuan belajar yang baik. 
Sedangkan motivasi belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik 
terdiri dari tiga yaitu adanya hasrat dan keinginan 
berhasil didapatkan persentase sebesar 81%, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
didapatkan persentase sebesar 78%, dan adanya 
harapan dan cita-cita masa depan didapatkan 
persentase sebesar 82%, setelah data tersebut 
dihitung maka didapatkan rata-rata keseluruhan 
sebesar 82%. Faktor ekstrinsik terdiri dari tiga 
yaitu adanya penghargaan dalam belajar 
didapatkan persentase sebesar 75%, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar didapatkan 
persentase sebesar 71%, dan adanya lingkungan 
belajar yang kondusif didapatkan persentase 
sebesar 78%, setelah data tersebut dihitung maka 
didapatkan rata-rata keseluruhan faktor intrinsik 
sebesar 80% dan faktor ekstrinsik sebesar 75%. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 80% > 
75%, yang artinya faktor intrinsik lebih besar 
mempengaruhi siswa kelas V F SDN 34 
Pontianak Selatan dibanding dengan faktor 
ekstrinsik. 
Motivasi memang merupakan faktor yang 
mempunyai arti penting bagi siswa. Hanya 
dengan motivasilah siswa dapat tergerak hatinya 
untuk belajar bersama teman-temannya. Bila 
tidak, sia-sialah bahan pelajaran yang guru 
sampaikan ketika proses belajar mengajar. 
Dalam usaha untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa, ada enam hal yang dapat 
dikerjakan oleh guru, yaitu: 
1. Membangkitkan semangat kepada siswa 
untuk belajar. 
2. Menjelaskan secara konkret kepada siswa 
apa yang dapat dilakukan pada akhir 
pembelajaran. 
3. Memberikan hadiah terhadap siswa yang 
berprestasi sehingga dapat mendorong untuk 
mendapatkan prestasi yang lebih baik 
kedepannya. 
4. Membentuk kebiasaan belajar yang lebih 
baik. 
5. Membantu kesulitan belajar siswa secara 
individual maupun kelompok. 
6. Menggunakan metode yang bervariasi. 
Berdasarkan penelitian ini, motivasi belajar 
sangat penting dalam pembelajaran, karena 
motivasi belajar merupakan suatu proses yang 
memberi semangat belajar, arah dan kegigihan 
perilaku dalam pembelajaran. Artinya siswa yang 
termotivasi dalam belajar, dirinya akan 
berperilaku penuh dengan energi, terarah dan 
tahan lama. Siswa yang termotivasi dalam belajar 
yang didasari atas minatnya maka untuk 
mencapai prestasi belajar akan lebih mudah dan 
terarah. Siswa dalam meraih cita-cita, tentunya 
didasari dengan semangat yang dibarengi 
motivasi dalam bekerja atau belajar dalam 
mewujudkannya. Oleh karena itu guru, keluarga 
dan teman sebaya ikut berperan aktif dalam 
meningkatkan motivasi belajar demi mencapai 
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tujuan belajar sehingga mampu mengantar siswa 
dalam menggapai cita-citanya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab empat, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan pada penelitian ini yaitu rata- 
rata keseluruhan motivasi belajar siswa 
berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan adalah tinggi. Motivasi belajar pada 
penelitian ini memiliki enam indikator 
diantaranya adalah kegigihan dalam belajar, 
konsistensi terhadap belajar, sikap terhadap 
belajar, durasi belajar, loyalitas terhadap belajar, 
dan visi dalam belajar. 
Pada keenam indikator motivasi belajar 
masing-masing memiliki kategori yang sama 
yaitu tinggi, yang artinya siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan memiliki motivasi belajar 
yang baik. Dan mudah-mudahan untuk 
kedepannya motivasi belajar siswa kelas V SDN 
34 Pontianak Selatan dapat ditingkatkan lagi. 
Sedangkan pada keenam indikator faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar dapat 
disimpulkan bahwa 80% (faktor intrinsik) > 75% 
(faktor ekstrinsik), yang artinya faktor intrinsik 
lebih besar mempengaruhi siswa kelas V F SDN 
34 Pontianak Selatan dibanding dengan faktor 
ekstrinsik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran 
yang diajukan ialah upaya dalam peningkatan 
motivasi belajar siswa dengan penanaman 
semangat dalam diri siswa untuk dapat 
menyelesaikan pendidikan, memaksimalkan 
prestasi belajar siswa dan pengaplikasian ilmu 
yang telah didapatkan di sekolah di kehidupan 
nyata. Motivasi belajar siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan adalah tinggi oleh karena itu 
perlu adanya dukungan dari keluarga, guru, dan 
masyarakat dalam meningkatkan semangat dan 
motivasi belajar siswa untuk mencapai tujuan 
belajar. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa, 
dengan itu diharapakan data-data dalam 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan 
dengan motivasi belajar siswa. 
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